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LAMPIRAN 

Lampiran I (Wawancara) 

Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana pandangan pustakawan terhadap Dinas Perpustakaan dan Arsip 

Daerah Kabupaten Padang Lawas? 

2. Bagaimana pemahaman pustakawan tentang kompetensi pustakawan? 

3. Dalam menunjang kualitas pelayanan perpustakaan kompetensi apa saja 

yang harus dimiliki oleh seorang pustakawan? 

4. Pengaruh apa yang terjadi apabila pustakawan tidak memiliki kompetensi 

dalam memberikan pelayanan terhadap pemustaka? 

5. Bagaimana kinerja ibu/bapak pustakawan berdasarkan kompetensi yang 

dimiliki? 

6. Bagaimana kompetensi ibu/bapak pustakawan dalam menunjang kualitas 

pelayanan terhadap pemustaka? 

7. Apa saja kendala yang di hadapi oleh pustakawan dalam menunjang 

kualitas pelayanan terhadap pemustaka? 

8. Bagaimana solusi atau tindakan atas kendala yang di hadapi oleh 

pustakawan dalam menunjang kualitas pelayanan terhadap pemustaka? 

9. Seberapa penting jenjang  pendidikan bagi seorang pustakawan? 

10. Bagaimana Keserasian antara pangkat, jabatan, pengalaman kerja 

dan kompetensi? 

11. Bagaimana Pengaruh umur, masa kerja dengan kompetensi? 
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Lampiran II (Hasil Wawancara) 

Hasil Wawancara I 

Nama Responden : Miranda Rezeky Lubis 

Usia   : 31 Tahun 

Status   : Ka. Bidang Perpustakaan 

Hari, Tanggal  : Senin, 06 Desember 2021 

Lokasi : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Daerah 

Kabupaten Padang     Lawas 

Keterangan  : 

P  : Peneliti 

I  : Informan 

 

P  : Bagaimana pandangan pustakawan terhadap Dinas Perpustakaan dan 

Arsip Daerah Kabupaten Padang Lawas? 

I : Menurut saya perpustakaan ini perlu pengembangan baik itu dari segi 

sarana prasarana ataupun pengembangan bahan pustaka. Karena sarana 

prasana dan bahan pustaka belum memadai. 

P  :Bagaimana pemahaman pustakawan tentang kompetensi pustakawan? 

I : Kompetensi pustakawan itu sangat penting untuk seorang pustakawan 

karena baik buruknya kualitas sebuah perpustakaan di lihat dari 

kompetensi pustakawannya. 

P : Seberapa penting jenjang  pendidikan bagi seorang pustakawan? 
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I : Pendidikan adalah suatu landasan dalam memaksimalkan 

kompetensi, maka dari itu seorang pustakawan harus mempunyai 

wawasan pada bidang ilmu perpustakaan misalnya mengetahui sedikit 

tentang katalog, pembagian, pelayanan dan teknologi informasi. Jadi, 

apabila terdapat pustakawan yang tidak memiliki landasan ilmu 

perpustakaan maka diharuskan untuk ikut serta dalam pelatihan 

ataupun diklat kepustakawan agar mendapatkan pengetahuan 

mengenai ilmu perpustakaan. 

P : Bagaimana Keserasian antara pangkat, jabatan, pengalaman kerja dan 

kompetensi? 

I : Agar bisa memiliki kedudukan fungsional, pustakawan diharuskan 

untuk melengkapi berbagai persyaratan yang sudah ditetapkan 

pimpinan sejalan pada peraturan juknis oleh Perpustakaan Nasional RI 

agar dapat menduduki posisi yang tersedia 

P : Bagaimana Pengaruh umur, masa kerja dengan kompetensi? 

I : hubungan usia dengan kemampuan kerja pustakawan kembali pada 

individu tersebut karena jika usianya sudah tua namun memang 

memiliki rasa cinta pada pekerjaanya maka akan memberikan kinerja 

yang baik, akan tetapi disaat usianya masih muda namun tidak 

memiliki rasa cinta terhadap pekerjaannya maka tidak akan 

memberikan kinerja yang baik. 
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Hasil Wawancara II 

Nama Responden : Nasbin Hasibuan 

Usia   : 34 Tahun 

Status   : Ka. Seksi Layanan Pustaka dan Teknologi Informasi 

Hari, Tanggal  : Senin, 06 Desember 2021 

Tempat  : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Daerah 

Kabupaten Padang     Lawas 

Keterangan  : 

P  : Peneliti 

I  : Informan 

 

P : Bagaimana pandangan pustakawan terhadap Dinas Perpustakaan 

dan Arsip Daerah Kabupaten Padang Lawas? 

I :Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Padang Lawas: 

Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Padang Lawas 

sangat membutuhkan pustakawan yang benar-benar ahli di bidang 

perpustakaan, karena sejauh ini pustakawan yang ada di Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Padang Lawas hanya 

berjumlah 4 orang. Dan bagian sarana prasana pun masih kurang 

jadi sulit untuk mengembangkan perpustakaan dengan sarana 

prasana yang seadanya 

P : Bagaimana pemahaman pustakawan tentang kompetensi 

pustakawan? 

I : Seorang pustakawan harus memiliki kompetensi dalam 

pengelolaan perpustakaan supaya perpustakaan dapat berkembang 
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karena kompetensi ini sangat penting dalam pengelolaan 

perputakaan. 

P : Seberapa penting jenjang  pendidikan bagi seorang pustakawan? 

I : Untuk menjadi pustakawan tidaklah harus memiliki ijazah sarjana 

ilmu perpustakaan melainkan boleh dengan berbagai jurusan dan 

tamatan SMA sekalipun boleh menjadi pustakawan, akan tetapi 

orangnya harus mampu memiliki sifat profesional sesuai dengan 

bidang yang telah diberikan kepadanya, misalnya di perpustakaan 

terdapat orang yang bekerja, yang hanya memiliki jenjang 

pendidikan SMA akan tetapi kinerjanya justru mengalahkan 

lulusan S1. Hal ini dikarenakan lulusan S1 baru memasuki dunia 

kerja perpustakaan sedangkan yang lulusan SMA sudah lama 

bekerja dalam perpustakaan ini. Maka dari itu, faktor jenjang 

pendidikan dapat berpengaruh terhadap kinerja pustakawan 

berdasarkan banyak tidaknya pengalaman yang didapatkan dalam 

dunia kerja 

P : Bagaimana Keserasian antara pangkat, jabatan, pengalaman kerja 

dan kompetensi? 

I : Kebijakan-kebijakan yang diberikan pimpinan untuk 

menempatkan pustakawan dapat dilihat dari kemampuan 

kompetensi yang dimiliki pustakawan tersebut. Misalnya, 

pustakawan tersebut memiliki kemampuan di bidang teknologi 

informasi, maka pustakawan tersebut ditempatkan pada bidang alih 

media. 

I : Bagaimana Pengaruh umur, masa kerja dengan kompetensi? 

P : Dalam perpustakaan faktor umur ada kaitannya dengan kinerja 

pustakawan berdasarkan lama tidaknya bekerja di perpustakaan 

karena apabila umurnya tua sedangkan masa kerjanya di 
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perpustakaan masih baru itu pengalamannya kurang sedangkan 

apabila umurnya tua dan masa kerjanya diperpustakaan juga sudah 

lama itu berarti semakin bagus karena semakin banyak pengalaman 

yang didapatkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



71 
 

 

Hasil Wawancara III 

Nama Responden : Layna Tussyfa Hasibuan 

Usia   :27 Tahun 

Status   : Operator Pengembangan SDM 

Hari, Tanggal  : Rabu, 15 Desember 2021 

Tempat  : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Daerah 

Kabupaten Padang     Lawas 

Keterangan  : 

P  : Peneliti 

I  : Informan 

 

P : Bagaimana pandangan pustakawan terhadap Dinas Perpustakaan dan 

Arsip Daerah Kabupaten Padang Lawas? 

I : Pandangan saya saat ini perpustakaan sudah berusaha sebaik mungkin/ 

sebisa mungkin untuk mengembangkan perpustakaan di daerah Kabupaten 

Padang Lawas meskipun sampai saat ini masih banyak lagi keterbatasan 

baik dalam sarana prasarana 

P : Bagaimana pemahaman pustakawan tentang kompetensi pustakawanan? 

I : Kemampuan yang dimiliki oleh perpustakaan adalah salah satu tugas atau 

pun tanggung jawab yang di miliki oleh seorang pustakawan yang 

menjamin terlaksananya ataupun terpenuhinya suatu kebutuhan  akan 

informasi  kepada pengguna perpustakaan terutama dalam hal layanan dan 

mutu 
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P : Dalam menunjang kualitas pelayanan perpustakaan kompetensi apa saja 

yang harus dimiliki oleh seorang pustakawan? 

I : Dalam hal ini pustakawan harus memiliki beberapa kompetensi pertama 

di bidang IT kedua kemampuan di bidang basis data ketiga kemampuan  

pelayanan informasi, yang paling utama dalam hal pelayanan yaitu  

pustakawan harus mempunyai kompetensi mengetahui dimana letak 

informasi ataupun mengetahui apa saja kebutuhan pengguna baik  itu dari 

segi kelas buku, subjek buku, atau pun tipikal kebutuhan  pengguna 

P : Pengaruh apa yang terjadi apabila pustakawan tidak memiliki kompetensi 

dalam memberikan pelayanan terhadap pemustaka? 

I : Pertama pengaruh yang paling signifikan adalah tidak ada kepuasan 

ataupun kurangnya kebutuhan informasi oleh pengguna yakni apabila 

karena pustakawan saja kurang memahami apa yang  jadi kompetensinya 

jadi pengaruh yang paling signifikan untuk saat ini apalagi di perpustakaan  

umum daerah kabupaten padang lawas yang menjadi kendala adalah 

mungkin tentunya ada pengaruh tidak terpenuhinya ataupun kurangnya 

terpenuhinya informasi ataupun  buku yang di cari oleh pustakawan 

P : Bagaimana kinerja ibu/bapak pustakawan berdasarkan kompetensi yang 

dimiliki? 

I : Seperti yang saya bilang tadi, sampai saat ini kompetensi kami di 

perpustakaan  daerah kabupaten padang lawas kami masih tetap  berupaya 

sebaik mungkin, seloyal mungkin, menghadapi pengguna perpustakaan 

sebisa mungkin tapi kami masih tetap ada kendala dari segi sarana dan 

prasana karena kami belum cukup luas gerakannya karena perpustakaan 

ini adalah perpustakaan umum daerah kabupaten daerah padang lawas, 

jadi mohon dimaklumi tapi kami akan tetap berusaha melayani pengguna 

sebaik mungkin 



73 
 

 

P : Bagaimana kompetensi ibu/bapak pustakawan dalam menunjang kualitas 

pelayanan terhadap pemustaka? 

I : Kami sebagai pustakawan terus meningkatkan kompetensi baik itu dalam 

bidang basis data, pelayanan informasi atapun kami tetap berusaha  

meningkatkan kompetensi dalam bidang IT 

P : Apa saja kendala yang di hadapi oleh pustakawan dalam menunjang 

kualitas pelayanan terhadap pemustaka? 

I : Kendala yang kami hadapi sampai sekarang ini adalah kendalanya adalah 

tetap sama yaitu belom terpenuhinya atau belom lengkapnya sarana 

prasarana tapi kendala yang paling  urgen si kadang memberikan 

pemahaman  kepada pengguna tentang bagaimana mencari informasi yang 

baik atapun mencari buku yang baik  terkadang biarpun sudah kita 

sampaikan  tetap saja pengguna  tidak memahami jadi kita tetap harus 

melayani dengan (berdasarkan) kompetensi yang kita punya 

P : Bagaimana solusi atau tindakan atas kendala yang di hadapi oleh 

pustakawan dalam menunjang kualitas pelayanan terhadap pemustaka? 

I : Solusi atau kendala yang harus kita lakukan adalah salah satunya 

memang harus dari kita sendiri pustakawan  dari dinas perpustakaannya 

sendiri dengan meningkatkan kualitas SDM nya, dengan memahami atau 

mempelajari secara detail bagaimana cara yang tepat cara yang cepat 

untuk membantu pustakawan atapun bagaimana cara memberikan 

penjelasan kepada mereka bahwa informasi ini begini begini 
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Hasil Wawancara IV 

Nama Responden : Siti Aisyah Hasibuan 

Usia   : 26 Tahun 

Status   : Operator Pelayanan 

Hari, Tanggal  : Rabu, 15 Desember 2021 

Tempat  : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Daerah 

Kabupaten Padang     Lawas 

Keterangan  : 

P  : Peneliti 

I  : Informan 

 

P : Bagaimana pandangan pustakawan terhadap Dinas Perpustakaan dan 

Arsip Daerah Kabupaten Padang Lawas? 

I : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Padang Lawas  menurut 

saya memiliki peranan yang sangat penting bagi masyarakat Padang 

Lawas itu sendiri karena Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Padang Lawas  adalah invensi yang mampu menjembatani masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhan informasi 

P : Bagaimana pemahaman pustakawan tentang kompetensi pustakawan? 

I : Kompetensi pustakawan adalah kemampuan yang harus di miliki oleh 

seorang pustakawan dalam menjalankan tugas dengan adanya kompetensi 

di harapkan pustakawan mampu memberikan pelayanan yang terbaik 

kepada pengguna 
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P : Dalam menunjang kualitas pelayanan perpustakaan kompetensi apa saja 

yang harus dimiliki oleh seorang pustakawan? 

I : Kompetensi yang harus di miliki oleh seorang pustakawan yang pertama 

pastinya adalah pengetahuan (knowledge) dalam bidang ilmu perpustakaan 

itu sendiri, yang kedua keahlian (skill), dan yang ketiga yang paling 

penting adalah sikap (attitude) karena pastinya segala apapun pekerjaan 

yang kita jalani akan sia-sia tanpa attitide yang baik 

P :Pengaruh apa yang terjadi apabila pustakawan tidak memiliki kompetensi 

dalam memberikan pelayanan terhadap pemustaka? 

I : Pengaruh yang terjadi ialah pemustaka ataupun pengguna tidak merasa 

puas terhadap layanan perpustakaan sehingga di khawatirkan pengguna 

tidak akan kembali lagi menggunakan jasa perpustakaan 

P : Bagaimana kinerja ibu/bapak pustakawan berdasarkan kompetensi yang 

dimiliki? 

I : Dengan kompetensi pustakawan yang saya miliki sangat mendukung 

dalam kinerja saya baik dalam hal memberikan pelayanan yang baik 

kepada pengguna perpustakaan 

P : Bagaimana kompetensi ibu/bapak pustakawan dalam menunjang kualitas 

pelayanan terhadap pemustaka? 

I : Dengan kompetensi yang saya miliki sangat menunjang dalam 

memberikan pelayanan yang prima terhadap pengguna perpustakaan 

tentunya kami juga akan berusaha meningkatkan kompetensi kami 

sehingga diharapkan perpustakaan akan semakin maju dengan pelayanan 

yang sangat baik 

P : Apa saja kendala yang di hadapi oleh pustakawan dalam menunjang 

kualitas pelayanan terhadap pemustaka? 
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I : Kendala yang pertama adalah sarana prasarana atau pun fasilitas di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Padang Lawas, sementara kendala 

yang kedua adalah kurangnya tenaga pustakawan karena memang sampai 

saat ini pustakawan hanya terdiri dari 4 orang di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Padang Lawas 

P : Bagaimana solusi atau tindakan atas kendala yang di hadapi oleh 

pustakawan dalam menunjang kualitas pelayanan terhadap pemustaka? 

I : Solusi yang pertama untuk sarana dan prasarana kami akan berusaha 

lebih memperbaiki sarana ataupun prasarana  semampu kami dan sangat 

dibutuhkan dukungan yang kuat dari pemerintah daerah itu sendiri serta 

untuk tenaga pustakawan  Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Padang Lawas berusaha merekrut tenaga yang memang ahli dalam bidang 

perpustakaan sendiri sehingga di harapkan Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Padang Lawas akan lebih berkembang di tahun-

tahun berikutnya 
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Lampiran III: Dokumentasi 

Wawancara dengan informan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Padang Lawas. 
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Layanan Koleksi Umum Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Padang Lawas. 

Ket. Koleksi Layanan Umum    ket.Koleksi Layanan Umum 

Ket. Koleksi Layanan Umum 
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Ket.Koleksi Layanan Anak              Ket.Koleksi Layanan Anak 

 

Ket.Koleksi Layanan Anak 
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